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Abstrak— UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian lokal sebagai penggerak roda ekonomi
masyarakat, namun daya saingnya masih menjadi tantangan, terutama di era digital yang semakin
kompetitif. Digital marketing menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan visibilitas dan daya saing
produk, termasuk bagi Tahu Pak Supeno di Kelurahan Singonegaran, yang dapat memanfaatkan media
sosial dan platform digital untuk menjangkau lebih banyak pelanggan. Pemanfaatan media digital tidak
hanya membantu meningkatkan penjualan, tetapi juga memungkinkan UMKM membangun hubungan yang
lebih erat dengan konsumen melalui interaksi yang lebih aktif. Selain itu, penguatan identitas produk juga
memainkan peran krusial dalam menarik perhatian pasar, seperti melalui desain kemasan yang menarik,
logo yang khas, serta konsistensi dalam branding. Dengan citra produk yang kuat, UMKM dapat
membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan, yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap
pertumbuhan bisnis. Melalui kombinasi strategi pemasaran digital yang tepat dan penguatan identitas
produk yang efektif, UMKM tidak hanya dapat meningkatkan daya saingnya, tetapi juga memperluas
pangsa pasar, menciptakan peluang pertumbuhan yang lebih besar, serta memberikan kontribusi yang lebih
signifikan terhadap perekonomian lokal.
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Abstract— MSME:s play an important role in the local economy as the driving force of the community's
economy, but their competitiveness is still a challenge, especially in the increasingly competitive digital
era. Digital marketing is an effective strategy to increase product visibility and competitiveness, including
for Tahu Pak Supeno in Singonegaran Village, which can utilize social media and digital platforms to reach
more customers. The use of digital media not only helps increase sales, but also allows MSME:s to build
closer relationships with consumers through more active interactions. In addition, strengthening product
identity also plays a crucial role in attracting market attention, such as through attractive packaging design,
distinctive logos, and consistency in branding. With a strong product image, MSMEs can build customer
trust and loyalty, which will ultimately have a positive impact on business growth. Through a combination
of the right digital marketing strategy and effective product identity strengthening, MSMEs can not only
increase their competitiveness, but also expand market share, create greater growth opportunities, and make
a more significant contribution to the local economy.
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I. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah pada saat ini sangat memperlukan teknologi digital
dalam pengembangkan kewirausahaan untuk bertahan pada masa yang akan datang [1], UMKM
sebagai aktivitas usaha yang dilakukan oleh perorangan maupun kelompok dalam skala kecil,
pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 menyatakan bahwa
pemberdayaan UMKM diselenggarakan secara menyeluruh, salah satunya adalah perlindungan
sehingga mampu meningkatkan kedudukan, peran dan potensi UMKM dalam mewujudkan
pertumbuhan ekonomi, pemerataan dan peningkatan pendapatan rakyat, penciptaan lapangan
kerja dan pengentasan kemiskinan [2]. Produk UMKM sangatlah beraneka ragam. Namun,
pemasaran produk masih cenderung konvensional (offline) dikarenakan belum banyaknya para
pelaku UMKM yang mengerti besarnya manfaat dan peranan penting akan pemasaran produk
secara digital (digital marketing) [3]. UMKM bisa dikatakan sebagai jantung perekonomian suatu
negara, UMKM berperan penting dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong
pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh. UMKM juga seringkali menghadapi berbagai
tantangan dalam mengelola dan mengembangkan usaha. Salah satu metode yang efektif untuk
menghadapi tantangan dengan meningkatkan kualitas manajemen UMKM melalui pelatihan yang

tepat [4].

Pemberdayaan usaha merupakan serangkaian upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
kapasitas ketertarikan, daya saing dan kesejahteraan pelaku UMKM [5]. Pengembangan UMKM
berbasis digital harus memperhatikan banyak hal terutama perihal strategi digital marketing dan
perizinan usaha yang harus diupayakan oleh pelaku UMKM baik secara mandiri maupun melalui
berbagai pelatihan tambahan [6]. Oleh sebab itu para pelaku usaha UMKM harus mengerti
mengenai strategi digital marketing dan perizinan usaha karena dapat membantu memperluas

pasar, meningkatkan pendapatan, dan memperkuat daya saing [7].

Sosialisasi pemasaran produk secara digital diadakan di daerah Kelurahan Singonegaran
dengan tujuan utama yaitu memberikan informasi, pengetahuan, dan wawasan fundamental
kepada pelaku UMKM di Kelurahan Singonegaran terkait pemasaran decara digital. Hal ini
dikarenakan di daerah Singonegaran merupakan kelurahan yang di dalamnya berpotensi bisnis di
industri kuliner yang cukup beraneka macam. Potensi inilah yang menjadikan wilayah terkenal
dengan aneka kuliner di Kelurahan Singonegaran. Namun masih banyak beberapa kuliner yang
ada di Singonegaran belum dikenal oleh masyarakat luar kelurahan Singonegaran dan Kota

Kediri. Hal ini dikarenakan banyak UMKM kuliner yang menjual produk secara offline atau
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hanya berada dalam satu tempat saja. Hal tersebut yang menjadikan produk mereka belum dikenal
secara luas. Oleh sebab itu, diadakannya kegiatan “Sosialisasi Digital Marketing” di Kelurahan
Singonegaran, Kota Kediri untuk menumbuhkan kesadaran para pelaku UMKM. Setelah pelaku
UMKM memiliki rasa kesadaran akan inovasi di era digital, maka strategi yang di berikan oleh
pemateri sosialisasi bisa dimanfaatkan oleh pelaku UMKM untuk memperkenalkan secara luas

produk yang dijual[8].

Pemilik Usaha Mikro Tahu Putih adalah Pak Supeno yang terletak di J1. Letjend. Mt. Haryono,
Singonegaran, Kecamatan Pesantren Kelurahan Singonegaran Kota Kediri Jawa Timur. Usaha ini
didirikan pada tahun 1980 dan bergerak pada bidang usaha makanan ringan. Jenis makanan ringan
yang dihasilkan dari kacang kedelai yang difermentasikan dengan proses yang panjang sampai
menjadi tahu. Usaha Mikro Tahu Singonegaran Pak Supeno, saat ini telah memiliki ijin usaha
NIB. Produk olahan makanan ringan tersebut dijual dalam bentuk sudah siap saji dengan merek
“Tahu Putih Pak Supeno”. Dijual dengan melalui berbagai saluran distribusi, seperti penjualan
langsung di lokasi produksi, pasar tradisional, serta toko kelontong. Tidak hanya itu, produk ini
juga didistribusikan melalui kemitraan dengan warung makan, serta pedagang kaki lima. Dengan
berbagai strategi pemasaran tersebut, diharapkan “Tahu Putih Pak Supeno” semakin dikenal dan
diminati oleh masyarakat. Sejak tahun 1980 sampai saat ini sudah dilanjutkan oleh anak pak
supeno dalam produksi. Dari sisi manajemen pemasaran, menurut anak dari Bapak supeno
Pemilik Usaha Mikro Tahu Putih Pak Supeno: “Hasil produksi selama ini diambil secara langsung
di lokasi produksi dan dititipkan di Toko sekitar, hanya mengandalkan pemasaran yang
konvensional dan hanya menjangkau pelanggan di pasar lokal saja, sehingga omset penjualan
tidak terdongkrak dengan biaya produksi semakin meningkat”. Mas Trisno selaku anak dari
Bapak Supeno sangat berharap dengan pengembangan usaha yang dimiliki, proses produksi bisa
dapat menjangkau pasar karisidenan kediri, minimal mampu mencukupi permintaan dari luar
kota. Berdasarkan hasil observasi mahasiswa KKN-T Kelurahan Singonegaran, ada
kekurangan pada UMKM yang berkembang di tengah masyarakat yakni pelaku UMKM di
Kelurahan Singonegaran belum mengenal keseluruhan terkait cara dan strategi pemasaran produk

secara online(digital marketing) dan strategi daya saing[9].

II. METODE

Kegiatan pendampingan dan pelatihan ini dilaksanakan dengan melalui berbagai tahapan yang
bertujuan agar dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam
mengelola usaha mereka secara lebih efektif [10] di Kelurahan Singonegaraan. Program ini

mencakup berbagai aspek penting dalam pengembangan usaha kecil dan menengah, mulai dari

Nusantara on Community Engagement 916



NCCE, Vol 2 No 1 April 2025

Proceedings of The National Conference on Community Engagement

Website: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/ncce

strategi pemasaran, perizinan produk hingga inovasi produk agar lebih sesuai dengan kebutuhan
pasar. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada
pelaku UMKM mengenai strategi pemasaran digital marketing yang efektif serta proses perizinan
produk yang sesuai dengan regulasi, dalam peningkatan kualitas produk agar lebih kompetitif di
pasar lokal maupun nasional, dengan adanya pendampingan ini, diharapkan UMKM Tahu Putih
Pak Supeno mampu meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan pasar mereka [11].
Melalui seminar sosialisasi digital marketing ini, diharapkan UMKM Tahu Putih Pak Supeno di
Singonegaraan dapat berkembang secara berkelanjutan, menciptakan lapangan kerja baru, serta

memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Kelurahan Singonegaran.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek pengabdian kepada masyarakat lebih berfokus kepada para pemilik UMKM di
Kelurahan Singonegaran, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri. Adapun tahapan-tahapan yang
dilakukan sebelum kegiatan sosialisasi digital marketing diadakan oleh mahasiswa KKN

Universitas Nusantara PGRI Kediri di Kelurahan Singonegaran adalah sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan adalah tahap awal yang dilakukan oleh mahasiswa KKN
Universitas Nusantara PGRI Kediri. Pada tahap ini, mahasiswa KKN melakukan diskusi
untuk menentukan objek/sasaran, tema, waktu, dan tanggal pelaksanaan kegiatan
sosialisasi ini. Adapun objek dari kegiatan sosialisasi pemasaran (digital marketing) ini
adalah para pemilik UMKM yang berada di Kelurahan Singonegaran.
2. Tahap Observasi dan Survei
Tahap observasi dan survei adalah tahap kedua dari rangkaian tahapan sebelum
kegiatan sosialisasi dilaksanakan. Tahap ini merupakan tindak lanjut dari tahap pertama
yang telah dilakukan. Pada tahap ini, mahasiswa KKN Universitas Nusantara PGRI
Kediri mengunjungi secara langsung setiap objek UMKM di Kelurahan Singonegaran.
Setelah itu, tim KKN melakukan koordinasi dan mengundang secara langsung setiap
pemilik UMKM agar dapat turut serta berpartisipasi dalam kegiatan sosialisasi pemasaran
digital ini.
3. Tahap Pelaksanaan
Tahap terakhir adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap ini, kegiatan sosialisasi
pemasaran digital dilaksanakan. Kegiatan sosialisasi pemasaran digital ini dilaksanakan
sesuai dengan susunan acara yang telah disusun oleh tim KKN Universitas Nusantara

PGRI Kediri. Adapun susunan acara diawali dengan pembukaan, penyampaian materi
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oleh pemateri, diskusi tanya jawab antara peserta dengan pemateri, dan dilanjutkan
dengan penutup. Kegiatan sosialisasi pemasaran digital sebagai bentuk pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan di Kelurahan Singonegaran, Kecamatan Pesantren, Kota
Kediri pada Selasa, 11 Februari 2025. Kegiatan ini dilaksanakan secara offline untuk

memaparkan materi pemasaran digital marketing kepada para pemilik UMKM.

Metode yang dilakukan oleh mahasiswa KKN Universitas Nusantara PGRI Kediri adalah sebagai
berikut:

1. Penyampaian materi oleh nara sumber (pemateri) kepada peserta yakni pemilik UMKM
di Kelurahan Singonegaran untuk menjelaskan sekaligus memberikan pemahaman awal
tentang pemasaran digital baik pengertian, tujuan, manfaat dan peran pentingnya
memasarkan produk secara online di Kelurahan Singonegaran.

2. Pembukaan tanya jawab oleh pemateri kepada para peserta sosialisasi dan teman-teman
KKNT Kelurahan Singonegaran. Sesi tanya jawab ini dibuka selama 30 menit dan
mendapatkan sebanyak 3 pertanyaan dari peserta sosialisasi. Tanya jawab ini bertujuan
agar para peserta sosialisasi dapat menambah wawasan yang mungkin belum di
sampaikan oleh pemateri. Selain itu tanya jawab ini juga dapat membantu permasalahan
yang ada selama menjalankan bisnis bagi para peserta sosialisasi.

3. Penyampaian kesimpulan dari materi yang telah disampaikan oleh pemateri. Kesimpulan
ini ditulis oleh moderator yang nantinya disampaikan oleh moderator. Kesimpulan dibuat
secara singkat dan jelas agar kesimpulan materi dapat diterima baik oleh peserta
sosialisasi. Tujuan dari penyampaian kesimpulan adalah untuk memberikan informasi
dan kesempatan kepada para pendengar untuk mengetahui secara cepat mengenai hasil
akhir dari materi yang disampaikan.

4. Setelah kegiatan sosialisasi terlaksana, selanjutnya mahasiswa KKNT membuat akun
Instagram untuk mendukung promosi UMKM di Kelurahan Singonegaran. Akun ini
dapat membantu para pelaku UMKM dalam mempromosikan dan memperjual belikan
produk mereka secara digital. Dengan adanya platform ini, produk-produk dari Kelurahan
Singonegaran dapat lebih dikenal, baik oleh masyarakat setempat maupun di luar wilayah
tersebut. Kegiatan ini juga diharapkan mampu meningkatkan target penjualan serta

memperluas jangkauan pasar bagi para pelaku UMKM di Kelurahan Singonegaran.
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IV. KESIMPULAN

Mahasiswa KKN Universitas Nusantara PGRI Kediri melakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dengan fokus pada pemilik UMKM di Kelurahan
Singonegaran, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri. Sebelum pelaksanaan kegiatan
sosialisasi, terdapat beberapa tahapan yang dilakukan, yaitu perencanaan, observasi dan
survei, serta pelaksanaan. Pada tahap perencanaan, mahasiswa KKN menentukan sasaran,
tema, serta waktu pelaksanaan kegiatan. Kemudian, pada tahap observasi dan survei,
mahasiswa mengunjungi langsung UMKM di Kelurahan Singonegaran untuk melakukan
koordinasi dan mengundang mereka agar berpartisipasi dalam sosialisasi pemasaran
digital. Kegiatan sosialisasi pemasaran digital ini dilaksanakan secara offline pada Selasa,
11 Februari 2025, dengan tujuan memberikan wawasan kepada pemilik UMKM tentang
strategi pemasaran digital. Acara diawali dengan pembukaan, dilanjutkan dengan
penyampaian materi oleh pemateri, sesi tanya jawab, dan diakhiri dengan kesimpulan
serta penutupan. Dalam sesi tanya jawab, peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi
langsung dengan pemateri guna memperdalam pemahaman mereka terkait pemasaran
digital serta menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi dalam bisnis.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup penyampaian materi oleh
pemateri mengenai konsep dasar pemasaran digital, manfaatnya, serta perannya dalam
meningkatkan daya saing UMKM. Sesi tanya jawab juga menjadi bagian penting dalam
kegiatan ini, karena memberikan kesempatan bagi peserta untuk bertanya dan berbagi
pengalaman. Selain itu, moderator menyampaikan kesimpulan dari materi yang telah
disampaikan agar peserta dapat memahami inti pembahasan dengan lebih jelas. Sebagai
tindak lanjut dari kegiatan ini, mahasiswa KKN Universitas Nusantara PGRI Kediri
membuat akun Instagram khusus untuk membantu promosi UMKM di Kelurahan
Singonegaran. Akun ini bertujuan untuk memperluas jangkauan pemasaran produk-
produk UMKM secara digital sehingga dapat dikenal lebih luas, baik di dalam maupun
di luar wilayah Singonegaran. Diharapkan dengan adanya platform digital ini, UMKM
dapat meningkatkan target penjualan dan memperkuat eksistensi mereka dalam
persaingan pasar.
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